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1. After Marie 


p? 


“Ohaila mau sup durian 
Perempuan dengan rambut terurai 
lurus sepinggang itu mengangkat 
tangannya tinggi-tinggi ke arah papan 
es krim durian yang berada di pusat 
stan perbelanjaan terbesar di Paris. 
Sementara satu tangan lainnya 
menarik kemeja pria di sampingnya 
agar pria itu mengikuti arah 


tangannya yang teracung. 
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“Durian lagi? Apa tidak ada buah- 
buahan yang kau sukai selain 
durian?” Erick mengalihkan matanya 
dari papan ke arah Shaila dengan 
mata takjub. 

“Tapi Shaila mau sup durian ....” 
Gadis itu merajuk untuk ke sekian 
kalinya. Matanya menatap lurus ke 
manik mata Erick. 

Erick benar-benar kewalahan 
dengan perubahan sikap manja Shaila. 


Terhitung telah satu minggu, Shaila 


resmi menjadi istrinya. Perutnya 
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masih belum sedikit pun membuncit, 
namun hormon ibu hamilnya telah 
terasa begitu kuat. 

“Tapi kau sedang hamil, Shaila. 
Joana melarangmu untuk makan 
durian,” ucap Erick mengingatkan. 

“Hanya sedikit saja ... Shaila 
janji ....” 

Erick memutar matanya hingga 
akhirnya mendesah setuju. “Baiklah. 


Tapi ada syaratnya.” 
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Shaila mengerutkan dahinya polos 
dengan raut bingung di wajah 
cantiknya. “Syarat?” 

Erick menarik pinggang Shaila 
dan membisikkan sesuatu di 
telinganya. Wajah Shaila tiba-tiba 
memerah. Namun, dengan segera ia 
membuang wajah serta menjauhkan 
tubuhnya dari Erick. Memberikan 
jarak antara mereka. 


“Tapi, Shaila sedang hamil .... 
ucap Shaila gelisah bercampur gugup. 
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“Baiklah. Kalau begitu kita pulang 
saja. Sebentar lagi aku juga akan 
meeting, Shaila.” Erick mengangkat 
bahunya seraya melihat jam di 
tangannya yang telah menunjukkan 
pukul lima sore. 

“Meeting? Lagi?” Kali ini Shaila 
bertanya dengan sedih. Lalu dijawab 
dengan anggukan singkat Frick. 

“Lalu malam ini Shaila sama 
siapa?” tanya Shaila dengan nada 


sedih seperti anak kecil. 
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“Kau bisa menelepon Joana untuk 
menemanimu.” 


29 


“Tapi Shaila mengantung 
ucapannya karena kalimat berikutnya 
membuatnya bungkam. Shaila ingin 
bersama Erick, namun ia tidak bisa 
mengungkapkan keinginannya 
tersebut. Walaupun mereka telah 
menikah, ia masih terlalu canggung 
dan gugup jika berdua bersama Erick, 
tapi di sisi lain, ia tidak ingin jauh dari 
suaminya itu. 


“Tapi apa?” tanya Erick kemudian. 
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Shaila menggigit bibirnya. Mereka 
belum melakukan malam pertama. 
Meskipun Shaila pernah 
melakukannya bersama Erick, 
namun ... ia masih belum siap untuk 
melakukannya lagi saat dirinya tengah 
hamil. Hamil yang usianya masih tiga 
bulan. 

“Aku ingin melakukannya Shaila. 


Malam ini.” 


Shaila & Erick : After Married 11 


2 After Mamed 


“Tapi apa?” tanya Erick karena 
keterdiaman Shaila tiba-tiba. 

Shaila yang sempat termenung 
hanya menggelengkan kepalanya 
dengan wajah muram. 

“Kalau begitu aku akan 
mengantarmu pulang terlebih dahulu. 
Setelah itu aku harus zzeeting bersama 
klenku,” ajak Erick seraya meraih 


tangan Shaila,  menggandengnya 
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hingga mereka sampai di halaman 
parkir. 

Selama perjalanan, tidak ada satu 
pun suara yang keluar dari mulut 
Shaila maupun Erick. Gadis itu 
berkali-kali melirik ke arah suaminya 
yang saat ini tengah sibuk dengan 
persneling dan setir di tangannya. 

“Kak Erick ....” Shaila memecah 
keheningan dengan suara lirihnya. 

Erick yang merasa dipanggil 


sekilas menoleh ke arah Shaila, lalu 
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kembali melihat ke depan. “Ada 
apa?” 

“Shaila lapar ... ucapnya seraya 
memainkan ujung dress-nya. 

Erick mengerutkan dahinya, 
“Bukankah kita baru saja makan, 
Shaila?” 

“Tapi Shaila lapar lagi E 
sahutnya kemudian. 

Erick mengangkat tangannya lalu 
melihat jam yang terpasang di 
tangannya, lama berpikir sampai 


akhirnya pria itu melajukan mobilnya 
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semakin pelan, lalu berhenti tepat di 
depan sebuah restoran yang banyak 
menyajikan menu makanan laut. 

Erick melepaskan seatbealt-nya, lalu 
keluar terlebih dahulu untuk 
membuka pintunya untuk Shaila. 
“Ayo, katanya kau lapar?” Ia bertanya 
karena Shaila tampaknya enggan 
untuk keluar dari dalam mobil. 

Erick tidak sabar dengan diamnya 
Shaila. Dibukanya seatbelt yang masih 


terpasang di dada istrinya, lalu 
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menarik lengannya, berniat 
membawa Shaila keluar. 

“Tidak mau ....” Shaila secara tiba- 
tiba menghalau genggaman Erick di 
lengannya. 

Guratan kecil di kening Frick 
semakin jelas terlihat. “Kau bilang, 
kau lapar? Aku mengajakmu ke 
tempat ini, tapi kau tidak mau keluar. 
Kau maunya apa?” 

“Apa Kak Erick marah?” Shaila 


mengangkat kepalanya menatap tepat 
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di mata Erick. Ada nada cemas saat ia 
mengucapkannya. 

Erick mendesah, lalu 
merendahkan suaranya yang sempat 
meninggi. “Tidak, Shaila.” 

Shaila otomatis tersenyum lega 
mendengarnya. 

Erick menarik napasnya, lalu 
mengembuskannya perlahan. “Jadi, 
mau sampai kapan kau akan 
membuatku berdiri di sini, Shaila?” 

Wajah Shaila tiba-tiba kembali 


muram. Shaila memainkan kukunya 
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dan memilinnya dengan kepala 
tertunduk. 

“Sepertinya kau memang “idak 
sedang lapar, Shaila.” Erick 
menjauhkan diri, lalu kembali 
menutup pintu mobilnya. Ia berjalan 
memutar dan kembali masuk ke 
mobilnya. 

Shaila melihat wajah Erick 
berubah datar. Pria itu kembali men- 
starter mobilnya, kembali melajukan 
mobilnya menembus kepadatan kota. 


“Shaila lapar ...” kata Shaila lirih. 
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“Kau tidak lapar.” sahut Erick. 

“Shaila benar-benar lapar.” kata 
Shaila kukuh. 

“Kalau kau benar-benar lapar, kau 
akan turun dan makan di restoran itu, 
Shaila.” Erick menggeram tanpa 
mengalihkan matanya dari depan. 

“Tapi Shaila cuma mau makan 
sup durian! Sekarang!” Kali ini suara 
Shaila tak kalah tinggi. 

Erick melepaskan kancing bagian 
atas kemejanya yang tiba-tiba terasa 


sesak. “Baru empat hari yang lalu 
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perutmu sakit karena kau terlalu 
banyak mengonsumsi durian. Itu 
semua salahku karena aku terlalu 
memanjakanmu.” 

“Shaila tidak manja!” seru Shaila. 

Erick menepikan mobilnya, lalu 
ditatapnya wajah Shaila. “Katakan 
sejujurnya. Apa yang kau inginkan 
dariku, Shaila?” 

Shaila membuang wajahnya, tidak 
berani membuat kontak mata dengan 


Erick. “Seperti yang sudah Shaila 
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katakan tadi, Shaila hanya mau 
makan sup durian.” 

Erick meraih dagu Shaila, agar 
gadis itu menatapnya. “Jika sedang 
berbicara denganku, jangan alihkan 
matamu dari mataku, Shaila.” 

Shaila yakin saat ini wajahnya pasti 
seperti kepiting rebus. Shaila 
merasakan wajahnya memanas dan 
rasa gugup melanda batin dan 


fisiknya. 
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“Sekarang katakan, apa yang kau 
inginkan?” tanya Erick tanpa 
mengalihkan matanya dari Shaila. 

Shaila memainkan bibir bawahnya, 
lalu menarik napasnya dalam-dalam. 
Matanya kemudian terpejam 
menahan malu. 

“Shaila tidak ingin Kak Erick 
pergi.” 

“Aku ada di sini, Shaila. Aku tidak 
pergi.” jawab Erick dengan wajah 


tenang. 
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“Pokoknya malam ini, Shaila tidak 
mau sendirian lagi!” 

Seringai nakal kemudian 
menghiasi wajah maskulin Frick. Ia 
melarikan tangannya di sepanjang 
rambut Shaila, dan mengambil 
helaian tipis rambutnya yang lembut. 

“Apa itu termasuk, tidur 


bersama?” 
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“Apa itu termasuk tidur 
bersama?” 

Shaila diam seribu bahasa. Ia 
hanya bisa menelan ludahnya, tanpa 
tahu maksud Erick yang sebenarnya. 
Namun satu keinginannya yang 
terdalam, Shaila ingin menghabiskan 
waktunya bersama Erick. 

“Kenapa tiba-tiba diam?” Erick 


menarik sebelah bibirnya ke atas, 
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membentuk seringai mesum di 
wajahnya. 

Shaila menggigit bibirnya seraya 
menguras otaknya yang entah sejak 
kapan menjadi semakin tumpul. 

Erick menahan gejolak di 
perutnya. Melihat wajah Shaila yang 
berubah pucat dan gelisah 
membuatnya gemas. Tawa pria itu 
akhirnya pecah seiring usahanya yang 
gagal untuk menahannya lebih lama. 

Shaila memberengut karena Erick 


tiba-tiba tertawa keras. 
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“Hanya bercanda, Shaila.” ucap 
Erick di sela tawanya. Pria itu 
menarik hidung Shaila gemas karena 
sikap Shaila. 

“Jadi?” Shaila memberanikan diri 
bertanya kepada Erick sesaat setelah 
pria itu kembali mengemudikan 
mobilnya. 

“Aku akan membatalkan zzeeting- 


b 


ku. Untukmu,” sahutnya tenang, lalu 


melirik kepada Shaila. “Apa kau 


senang?” 
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“Yes! Tentu saja!” seru Shaila 
bahagia. 

Kebahagiaan gadis itu ditunjukkan 
dengan senandung yang mengalun 
sumbang dari mulutnya. Erick sekali 
lagi menggelengkan kepalanya pasrah, 
karena mendengar suara Shaila yang 
benar-benar tidak ditoleransi oleh 
telinganya. 

Shaila boleh saja sangat cantik. 
Namun suara nyanyian gadis itu benar- 


benar .... 
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Kenapa Erick baru sadar? 
Ataukah rasa cintanya yang telah 


membutakan semuanya? Entahlah. 


Erick yang baru saja 
membersihkan dirinya berjalan pelan 
ke arah ruang keluarga. Dengan satu 
tangan masih memegang sekaleng bir, 
Erick meraih remote televisi yang 
tergeletak di atas meja. Berniat untuk 
menonton salah satu acara bisnis dan 


harga saham di salah satu channel 
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swasta, Erick dikagetkan dengan 
suara toa Shaila yang datang tiba-tiba. 

“RAPUNZEL!” 

Erick yang baru saja menegak bir 
kalengnya menoleh ke belakang. 
Matanya melotot dengan mulut 
tersedak. Ja menumpahkan air dari 
dalam mulutnya. 

“Uhuk ... uhuk!!” 

“Kak Erick, Shaila lupa sore ini 
ada Rapunzel! Shaila mau nonton 
itu!” Shaila duduk di samping Frick, 


lalu mengambil remote yang berada di 
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genggaman tangan pria itu dengan 
mudah, lalu mencari channel yang ia 
inginkan. “Nah ketemu!” 
“Shaila.” Erick menggeram. 
“Lihat!” Shaila menarik lengan 
Erick agar pria itu ikut menontonnya. 
“Shaila, apa kau berniat 
menggodaku?” Erick merebut remote 
televisi dari tangan Shaila dan 
mematikannya secara sepihak. 
“Kenapa dimati—” Shaila terkejut 
saat tangan Erick tiba-tiba bergerak 


dan mengusap pahanya yang 
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telanjang. Kulit mereka bersentuhan? 
Telanjang? 

Shaila terperangah dengan mulut 
terbuka. Shaila menundukkan 
wajahnya dan melihat bahwa ia masih 
mengenakan ... handuk?! Rambutnya 
yang tergerai basah turut membasahi 
sofa. 

TIDAK! 

Shaila menarik dirinya dan bangkit 
dari duduknya, berniat menutupi 
wajahnya yang saat ini merah padam, 


malu. Saat hendak berjalan pergi, 
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tangannya telah ditarik oleh Erick 
hingga ia kembali terduduk, namun 
kali ini ia duduk di pangkuan lelaki 
itu. 

“Kenapa kita tidak mencobanya, 
Shaila?” tanya Erick. 

“Tu-tunggu.” Shaila 
menggenggam tangan Erick saat 
tangan pria itu bergerak naik ke lilitan 
handuk bagian atas, dadanya. 
Mencoba membuka handuk yang 
melilit di tubuh Shaila. 


Shaila & Erick : After Married 32 


“Aku sudah tidak tahan. 
Menunggu itu menyakitkan, Shaila.” 

“S-Shaila kan sedang hamil ...” 
sahut Shaila gugup. 

“Tidak ada larangan untuk 
melakukannya. Aku telah bertanya 
banyak hal kepada Joana tentang itu, 
Shaila,” sela Erick. 

Shaila tidak nyaman. Buku 
kuduknya meremang saat Erick 
membisikkan kalimat terakhirnya di 


telinganya. Sementara tangannya 


masih mengusap punggungnya 
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dengan lembut, lalu entah sejak 
kapan telah berganti dan turun ke 
pahanya, menerobos  handuknya 
begitu dalam dan menyentuh daerah 
sensitif Shaila. 

“Ahh.” Shaila yang sempat 
mendesah terkejut kemudian 
menggigit bibirnya. 


“TI want this. Now.” 
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“Tung-tunggu!” Shaila bergerak 
gelisah dengan kedua tangannya 
mencoba menahan gerakan Frick 
saat pria itu berhasil menindih 
tubuhnya di atas sofa. 

“Apa lagi, Shaila?” Erick 
meletakkan kedua tangannya di 
samping kanan kiri wajah Shaila, 


menumpu berat tubuhnya. 
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Shaila menelan salivanya yang 
tertahan di tenggorokannya cukup 
lama, matanya menatap ke samping, 
tidak berani melakukan kontak mata 
dengan Frick. Mereka terlalu dekat 
dan berada dalam posisi yang benar- 
benar membuat Shaila tidak nyaman. 
“Ki-kita masih ada di ruang 
keluarga—” 

“Jadi kau ingin melakukannya di 
dalam kamar tidur?” Erick 
melemparkan senyum menggodanya 


kepada Shaila. 
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“A-apa. Aaa!” Shaila yang sempat 
bernapas lega karena Erick tiba-tiba 
bergerak menjauh, kembali terkejut 
saat pria itu menarik tubuhnya dan 
menggendongnya, “Kenapa kakak 
menggendongku?!” Shaila memekik 
tertahan. 

“Aku tahu saat ini kakimu sangat 
lemah, jadi sebagai gantinya aku 
menggendongmu dan membawamu 
ke kamar tidur.” ucap Erick tanpa 


rasa bersalah. 
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Shaila menguras otaknya untuk 
berpikir. Ia memainkan bibirnya. 
Shaila benar-benar tidak siap! 
Sementara Frick sebaliknya, entah 
kenapa begitu bernafsu untuk 
melakukan itu. Kenapa semua pria 
seperti itu? 

Shaila semakin gugup saat Frick 
berhasil membawanya ke tempat 
tidur, lalu menjatuhkannya ke atas 
ranjang dan kembali menindih 


tubuhnya. 
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“Jangan takut, Shaila.” bisiknya 
parau di samping telinga Shaila. 
Bibirnya menyisir lembut ke leher 
jenjangnya yang putih, serta 
memberikan £iss mark sebagai tanda 
kepemilikannya. Sementara 
tangannya perlahan namun pasti 
mulai menarik dan membuka lilitan 
handuk di tubuh Shaila. 

Erick menjauhkan tubuhnya dan 
terpana melihat tubuh Shaila yang 
saat ini telah telanjang di bawahnya. 


Senyum geli sekilas menghiasi wajah 
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pria itu saat istrinya itu berusaha 
menutupi dadanya dengan kedua 
tangan. “Kau sangat cantik, Shaila.” 


Erick meraih tangan Shaila yang 


sempat menutupi keindahan 
tubuhnya. 
“Shaila — malu ....” Shaila 


memejamkan kedua matanya saat 
Erick berhasil membawa tangannya 
menjauh dari dadanya. 

Erick tidak bisa berhenti 
tersenyum. “Kenapa malu, Shaila? 


Aku suamimu.” 
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Shaila tidak berani membuka 
matanya. Shaila malu dan takut. Dua 
rasa bercampur menjadi satu. 

“Rileks, Shaila,”” bisik Erick 
lembut, masih memberikan kecupan 
ringan di sela-sela lehernya dengan 
lembut. 

Tangan Erick perlahan-lahan 
mulai bergerak turun ke dada Shaila 
yang membusung padat. Pria itu 
meremas dan mengulum dadanya 
yang kenyal. Ukuran yang begitu pas 


dengan tangannya. Erick kemudian 
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mencubit puting merah mudanya 
dengan gemas. 

“Ahhh ... ssa ... kit ... Kak.” Shaila 
mendesah kesakitan karena 
perbuatan Erick. 

“Maaf, tapi kau benar-benar telah 
membuatku gemas, Shaila.” Erick 
mengambil bibir Shaila dan 
menciumnya. 

Di sela-sela ciumannya, tangan 
Erick beralih turun ke pangkal paha 
Shaila. Pria itu menekan dan 


mengusap pelan pusat kewanitaannya. 
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Shaila mendesah dan berusaha 
menutup pahanya rapat-rapat, namun 
Erick menahannya. Dengan satu jari 
tangannya, pria itu menerobos 
memasuki daerah sensitif Shaila. 
Erick memasukkan dan 
mengeluarkan jarinya secara terus- 
menerus menerobos dinding vagina 
Shaila. 

“Ahhh ... berhenti ...” Shaila 
menggigit bibirnya dengan desah 
tertahan ketika merasakan gelenyar 


aneh di vaginanya. Wajahnya 
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bersemu merah. Kedua tangannya 
yang bebas mencengkeram dan 
mendorong tangan Erick. Gadis itu 
menatap nanar Erick yang sedang 
menatapnya tanpa berkedip. 

“Kamu sudah basah, Sayang.” 
Erick menarik sudut bibinya ke atas, 
membentuk seringai penuh godaan. 
Matanya kemudian jatuh pada bibir 
ranum gadis itu. Entah sudah berapa 
kali ia menciumnya, namun bibir 
Shaila masih begitu indah dan 


menggoda. 


Shaila & Erick : After Married 44 


Erick kembali memungut bibir 
Shaila. — Ia menciumnya dan 
melumatnya liar, tanpa memberikan 
jeda bagi Shaila untuk bernapas. 
Melilitkan lidahnya di antara lidah 
Shaila. 

“Mmmph ....” 

Erick melepaskan ciumannya saat 
Shaila kehabisan pasokan udara di 
dadanya. 

Erick kemudian menjauhkan 
tubuhnya dan kembali duduk tegak. 
Matanya masih jatuh kepada Shaila 
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yang berusaha menormalkan 
napasnya. Di saat itulah, ia mulai 
melepas kemejanya, hingga tersisa 
celana jeans dengan tonjolan yang 
sepertinya sudah mengeras dan 
menegang. Erick shirtless. 

“Aku menginginkanmu, Sayang.” 
Erick kembali membuka lebar paha 
Shaila dengan sedikit paksaan, karena 
gadis itu sempat menahan lengannya. 

“Tung-gu ....” 

“Aku sudah tidak tahan untuk 


memasukimu, Sayang.” Kini Erick 
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menurunkan  rislettng celananya. 
Penis panjang dan besar, terlihat 
tegak dan menantang dengan urat- 
urat di sekitarnya. 

“Tunggu!” Shaila berseru takut. 
Dengan kekuatan penuh, ia 
merapatkan kembali pahanya. 

“Shaila.” Erick menggeram dan 
masih setia menindih tubuhnya. 

“Shaila malu ...,” katanya lirih 
dengan wajah bersemu. Ekspresi 


antara malu, takut, dan gelisah. 
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“Untuk apa malu? Kita sudah 
pernah melakukannya,” sahut Erick 
tanpa memberikan Shaila jeda untuk 
menjelaskan. 

Shaila menggigit bibinya, berpikir. 
Matanya berusaha menghindari 
tatapan penuh kedalaman dari Frick. 
Kedua tangannya bergerak gelisah di 
antara lengan kukuh lelaki itu. 

Erick mendesah. Ia mendekatkan 
wajahnya, lalu berbisik pelan di 
telinga Shaila. 
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“Kau ingin pemanasan lagi?” 
Erick mencium dan memberikan 
gigitan kecil di telinganya. Satu 
tangannya bergerak naik turun di 
sepanjang pinggangnya, sementara 
tangannya yang lain menari di 
lehernya. Lelaki itu tahu, Shaila masih 
takut dan malu untuk berhubungan 
intim dengannya. Oleh karena itu, ia 
berusaha membuat gadis itu kembali 
tenang. 

“Ahhhh ... geli ... Kak ... geli ....” 
Shaila tersenyum geli dan melenguh 
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di bawah  kungkungan Erick. 
Ketakutan di wajahnya telah berganti 
dengan senyuman. 

“Apa sekarang kau siap?” tanya 
Erick kemudian. 

Shaila hanya menatap diam Frick. 
Senyuman di wajahnya memudar. 
Sebagai gantinya rona merah 


menghiasi wajahnya. 


“Apa kau siap?” 
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Shaila menatap Frick ragu, tanpa 
berani menjawab pertanyaannya. 

“Apa kau mau pemanasan lagi?” 
Erick bertanya dengan senyum 
menenangkan dan suara parau 
miliknya. 

Dengan raut kebingungan, Shaila 
mengangguk. 

“Ish ... geli ....” Shaila merasakan 
ciuman dan gigitan nakal di area 
sensitifnya, leher. 

“Aku melakukannya agar kau 


kembali rileks, Shaila.” 
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Erick menurunkan ciumannya ke 
arah leher putihnya lalu berhenti 
tepat di dadanya yang ranum dan 
membusung. Dia mengulum dadanya. 
Sementara jarinya kembali 
menggesek dan menyeruak masuk ke 
dalam milik Shaila yang telah basah. 

“Ahhhh ... hmph ....” Shaila yang 
sempat mendesah kemudian 
menutup mulutnya. Ia malu dengan 
suara yang baru saja lolos dari 


mulutnya. 
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“Jangan menahannya, Sayang. 
Aku ingin mendengar suaramu.” 
Erick mengangkat wajahnya dan 
menarik tangannya dari mulut Shaila. 

Erick melanjutkan ciumannya ke 
arah pusarnya dan berhenti tepat di 
selangkangannya yang sedang ia 
mainkan dengan jarinya. 

“Ahhhh ... hen ... tikan ....” Shaila 
menggeliat gelisah. — Keringatnya 
pelan-pelan mengalir dari dahinya. 


Kedua tangannya mencengkeram 


bahu Erick. 
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Erick kembali | mengangkat 
kepalanya menatap sang istri yang 
terlihat lemas di bawahnya. Ia 
mencabut jarinya, lalu menghisap 
cairan lengket yang keluar dari dalam 
tubuh Shaila. Shaila baru saja 
orgasme. 

“Kau tampaknya sudah siap, 
Shaila.” 

Mata Shaila yang sempat terpejam 
kini terbuka. Ada rasa takut dalam 


dirinya ketika Erick mengucapkannya. 
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“Aku akan melakukannya dengan 
pelan-pelan,” bisiknya begitu dekat di 
wajah Shaila. 

Shaila mengangguk, pertanda 
kesediaannya. Erick kemudian 
mendorong juniornya yang berurat 
untuk masuk ke lubang sempit Shaila. 

“Shil Kamu sangat nikmat, 
Sayang,” 

Sangat sempit. Erick merasa 
juniornya merasa dijepit begitu kuat. 
Ia perlu bersusah payah agar bisa 


menerobos masuk, hingga akhirnya 
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suara rintihan dan desahan Shaila 
mengalun lembut di telinganya. 
Padahal ini bukan pertama kali Erick 
memasukinya, namun, milik Shaila 
masih begitu rapat dan membuatnya 
semakin .... 

“Ahhhhh ... Kak .... Shaila 
mendesah saat Erick memaksa 
masuk juniornya ke dalam lubang 


kenikmatan miliknya. 
“Kau sangat sempit, Shaila ....” 
Erick mencium bibir Shaila kembali. 


Ia mengulum bibir Shaila dan 
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menggigit bibir bawahnya. 
Tangannya meremas dada sang istri 
yang ranum dan lembut. 

“Hmmmph ....” Shaila tidak bisa 
menghentikan desahan tertahan di 
mulutnya saat Erick memaju- 
mundurkan juniornya dengan tempo 
teratur. 

Shaila mendesah. Desahannya 
bagaikan nyanyian merdu di telinga 
Erick. 

“Kamu sangat sempit, Sayang ....” 


Erick terus memuaskan hasratnya 
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hingga dorongannya semakin lama 
semakin cepat. 
“Ahhhh ... Shaila ... mau 


29 


keluar ...,” rintihnya dengan tubuh 
kian mengejang. 

“Aku masih belum, Sayang. 
Sebentar lagi ... ” Erick terus 
memompa juniornya ke lubang 
sempit Shaila dan .... 

Shaila yang orgasme terlebih dulu 


merasakan cairan masuk di dalam 


tubuhnya. Ia lelah. 
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“Terima kasih, Sayang ....” Shaila 
merasakan kecupan hangat di 
keningnya saat memejamkan matanya. 
Shaila merasakan matanya begitu 
berat untuk terbuka. Rasa kantuk 
perlahan mulai menyelimutinya. 

“Shaila mengantuk ....” 

“Tidurlah.” Erick kemudian 
merengkuh pinggang Shaila dan 
membawanya dalam dekapannya. 

“Selamat malam, Shaila.” Ucapan 
Erick tersebut mengantarkan Shaila 


pada tidurnya yang lelap. 
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Shaila berharap kebahagiaan 
untuk dirinya dan Kak Erick akan 
terus berlanjut. Setidaknya itulah 


harapan terakhirnya. 


Shaila merasakan kebahagiaan 
terbesar saat bayi kecil mungil nan 
cantik berada di dalam gendongannya. 
Memiliki warna mata serupa Erick, 
namun wajahnya yang kecil mirip 


dengannya. Begitu pula dengan bulu 
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mata yang lentik dan indah ada pada 
bayi mungil itu. 

Saat Shaila hendak menciumnya, 
tiba-tiba bayi itu itu hilang dari 
pandangan matanya. 

“Di mana bayiku??” Shaila 
berteriak dengan kencang, namun 
tidak ala satu pun yang 
mendengarnya. Shaila sendirian. 

“Kak Erick?!” Teriakan Shaila 
kembali mengalun ke sepenjuru 
ruangan putih yang kosong tanpa 


penghuni selain dirinya. Shaila 
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ketakutan ... Shaila turun dari tempat 
tidurnya, namun kakinya terasa goyah. 
Ia terjatuh dan semuanya menjadi 
putih dan berkabut .... 

“TIDAK!” Shaila membuka 
matanya. 

Shaila terbangun dengan rintihan 
di mulutnya. Ia merasakan rasa sakit 
di perutnya. 

“Ahhhh .... Shaila menekan 
perutnya semakin dalam. Peluh di 
dahinya menetes deras membasahi 


wajahnya. 
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“Shaila? Ada apa??” Erick yang 
baru saja keluar dari dalam kamar 
mandi, berlari menghampiri Shaila, 
“Apa kau mimpi buruk?” 

“Sakit ....” Shaila menggenggam 
tangan Erick dan mencengkeramnya 
dengan erat. Air matanya keluar dari 
sudut matanya, tanpa bisa 
menjelaskan lebih jauh kepadanya. 

Erick yang merasa cemas, 
kemudian menggendong Shaila dan 


membawanya keluar kamar. Erick 
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berjalan menuju basement, dan 

melajukan mobilnya dengan cepat. 
Rumah sakit adalah tempat utama 

yang mereka butuhkan. Shaila 


membutuhkannya. 


Merry Hospital 


Erick berjalan gelisah di depan 
sebuah pintu rumah sakit. Ia tidak 
bisa duduk diam, sementara kondisi 


Shaila beberapa waktu yang lalu 
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berhasil — membuat jantungnya 
berpacu cepat. 

“Erick, tenanglah. Shaila dan janin 
dalam kandungannya pasti baik-baik 
saja.” Suara merdu itu keluar dari 
mulut Ibu Erick, Angel. Ia berusaha 
menenangkan putranya yang berjalan 
mondar-mandir dengan gelisah. 

“Shaila mengeluarkan darah, Ibu! 
Darah!” Erick berteriak frustrasi. 

“Ibu tahu, tapi—” 

Ucapan Angel menggantung di 


udara sesaat setelah pintu unit gawat 
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darurat terbuka. Dokter Patrick 
didampingi oleh Joana keluar dengan 
wajah pucat dan muram. 

“Bagaimana dengan Shaila?” tanya 
Erick cemas. 

“Erick, bisa kita bicara berdua?” 
pinta Joana serius. 

Erick yang sempat mengerutkan 
keningnya, akhirnya mengangguk 
setuju. 

“Jadi bagaimana kondisi Shaila?” 


Erick bertanya saat mereka telah 
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berada di dalam ruangan pribadi 
Joana. 

“Shaila keguguran.” 

Melihat keterdiaman Erick, Joana 
melanjutkan ucapannya,  “Shaila 
memiliki rahim yang sangat lemah, 
ditambah dengan kondisi 
kesehatannya yang tidak stabil turut 
memberikan efek negatif untuk 
perkembangan janin di dalam 
perutnya.” 

Joana mendesah tertahan. “Dan 


persentasi untuk Shaila bisa hamil 
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lagi sangat kecil. Kalaupun bisa, aku 
takut ....” 

“Takut kenapa?” Erick bertanya 
dengan ragu. Tangannya mengepal 
tanpa dapat ia sadari. 


“Bayi itu akan membunuhnya.” 


Erick berdiri di depan pintu tanpa 
berani menegur pemilik kamar tidur 
yang saat ini tengah meringkuk 


menghadap ke arah jendela. 
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Sudah dua hari ini, wajah ceria 
Shaila berubah muram. Walaupun 
senyum tipis selalu gadis itu 
lemparkan untuknya, namun Frick 
tahu, istrinya tengah menahan duka 
di hatinya. 

“Mau jalan-jalan?” Erick naik ke 
tempat tidur dan ikut berbaring di 
samping Shaila. 

Shaila memutar tubuhnya, 
menghadap kepada Erick. 

“Apa kakak kecewa pada Shaila?” 
Gadis itu berkata dengan sedih. 
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“Kenapa aku harus kecewa?” 
Erick memberikan usapan lembutnya 
di pipi Shaila. Ia bisa melihat bekas 
air mata di wajahnya. 

“Shaila baru saja keguguran. 
Kakak pasti kecewa ...” ucapnya 
dengan bibir bergetar. Suaranya 
tercekat dengan panas menyelimuti 
kedua bola matanya. 

Shaila tidak bermaksud untuk 
menangis. Namun, nyatanya alr 
matanya tiba-tiba luruh tanpa dapat 


ia kendalikan. Ia segera 
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menenggelamkan seluruh wajahnya 
dengan kedua tangannya. Shaila tidak 
ingin Erick melihatnya menangis. 
Tidak ingin. 

“Selama kau ada di sampingku, 
semua tidak menjadi masalah 
untukku. Entah kau bisa memberikan 
anak untukku atau tidak, yang 
kuinginkan hanya satu. Kau. Hanya 
kau, Shaila.” Erick meraih tangan 
Shaila dan mendekatkan ke bibirnya, 


lalu menciumnya. 
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Wanita itu menatap lekat wajah 
Erick. Lama terdiam, Shaila 
kemudian mengusap air mata di 
wajahnya dan berkata lirih kepada 
Erick. 

“Maukah Kak Frick berjanji satu 
hal kepada Shaila?” Shaila 
menggenggam tangan Frick. 

“Apa pun keinginanmu, aku akan 
melakukannya.” Erick membalas 
genggaman Shaila dan kembali 


membawanya ke bibirnya. 
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“Jika suatu hari nanti Shaila 
hamil,” Shaila diam sejenak, lalu 
kembali melanjutkan ucapannya, 
“Apa pun yang terjadi, Shaila ingin 


melahirkannya.” 


Shaila & Erick : After Married 73 


S: After Mamed 


Enam bulan kemudian. 


“Jika suatu hari nanti Shaila hamil,” 
Shaila diam sejenak, lalu kembali 
melanjutkan ucapannya, “Apa pun yang 
terjadi, Shaila ingin melahirkannya. ” 

“Kenapa kau bicara seperti itu, 
Shaila?” 

“Karena Shaila ingin memberikan 


keturunan untuk Kak Erick ....” 
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Entah kenapa ucapan Shaila enam 
bulan yang lalu masih terngiang jelas 
di pikiran Erick. Erick tidak pernah 
menginginkan apa pun selama 
hidupnya. Baginya semuanya 
hanyalah abstrak untuknya. Namun 
tidak untuk Shaila. Wanita itu adalah 
segalanya untuknya. Apa pun akan 
Erick lakukan untuk istrinya. 
Kesalahan yang telah ia lakukan 
kepada Shaila ingin ia bayar dengan 


melindungi wanita yang ia cintai itu. 
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“Jika Shaila hamil, aku takut bayi itu 
akan membunuhnya.” 

“Apa pun yang terjadi, Shaila ingin 
melahirkan bayi kita ... bayi yang Shaila 
kandung bersama Kak Erick.” 


Erick menyisirkan rambutnya ke 
belakang. Padahal peristiwa itu sudah 
terjadi hampir beberapa bulan yang 
lalu, namun 1a masih merasa resah 
dan gelisah. Ucapan Joana dan 


kalimat Shaila kepadanya menyisakan 
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kegelisahan untuknya. Shaila ingin 
hamil kembali, namun ia berpikir 
sebaliknya. Erick tidak ingin terjadi 
apa-apa dengan Shaila. Tidak. 

“Apa yang Kak Frick pikirkan?” 

Erick merasakan gerakan di atas 
ranjang. Ia menoleh dan mendapati 
Shaila bergerak di sampingnya, lalu 
ikut berbaring dengannya. Gaun tidur 
tipis putih yang jatuh elegan 


membalut tubuh indah istrinya. 


Shaila & Erick : After Married 77 


“Memikirkanmu, Shaila.” Erick 
membalas tatapan Shaila dan 
tersenyum lembut kepadanya. 

“Memikirkan Shaila? Kenapa?” 
tanyanya seraya memainkan rambut 
yang tumbuh tipis di rahang dan 
dagu Frick. 

“Kita tidak memerlukan alasan 
untuk memikirkan orang yang kita 
cintai, Shaila.” Erick menarik tubuh 
Shaila agar merapat ke tubuhnya. 

Shaila tersenyum. “Sama seperti 


Shaila.” 
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Erick mengernyit. “Sama 
sepertimu?” 

Shaila mengangguk dengan 
senyum lepas di wajahnya. “Shaila 
selalu memikirkan Kak Erick. Setiap 
hari.” 

Erick tidak bisa menyembunyikan 
senyum geli bercampur gemasnya 
karena Shaila. Wanita itu selalu 
berhasil membuatnya merasa gembira. 

“Aku menyayangimu, Shaila.” 
Erick memeluk dan mendekatkan 


wajahnya di ceruk leher Shaila. 
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“Shaila jauh lebih menyayangi Kak 
Erick.” Matanya terpejam merasakan 
kehangatan pelukan Erick. Aroma 
woody bercampur pinus, Shaila hirup 
dalam-dalam dan berhasil 
menyisakan rasa tenang di hati wanita 
itu, hingga sesuatu yang keras 
menusuk perutnya. 

Shaila membuka matanya yang 
sempat terpejam. Ia melihat sepasang 
mata biru tengah menatapnya dengan 
bibir terangkat ke atas. Senyum 


menggoda. 
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“Satu ronde lagi ... apa kau kuat, 
Shaila?” Erick bergerak naik ke atas 
dan menindih Shaila. Kedua 
tangannya menumpu berat tubuhnya. 

Shaila mengerjapkan mata tidak 
percaya. Padahal mereka baru saja 
baru saja bergulat di atas ranjang. 
Shaila tidak habis pikir, kenapa Erick 
tidak lelah melakukan itu? Apa semua 
pria seperti itu? 

“Tapi kita baru saja 
melakukannya ....” Shaila melirik jam 


di samping kanannya. Sebentar lagi, 
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waktu menunjukkan pukul sebelas 
malam. 

“Tapi aku masih belum puas, 
Shaila.” Erick mendekatkan wajahnya. 
Bibirnya merayap turun di pipi Shaila, 
berhasil membuat wanita itu 
menggeliat geli. 

Shaila yang diam untuk beberapa 
saat, akhirnya melemparkan senyum 
lembutnya yang tiba-tiba kepada 
Erick. Ia menjulurkan kedua 
tangannya ke leher pria yang kini 


telah resmi menjadi suaminya. Shaila 
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memeluknya dan memejamkan kedua 
matanya, merasakan aroma tubuh 
Erick dalam-dalam lewat hidungnya, 
seolah malam itu akan menjadi 
malam yang spesial baginya. 

Erick terkejut karena Shaila yang 
tiba-tiba memeluknya. “Kenapa, 
Shaila? Apa kau takut?” 

Shaila menggeleng, “Shaila 
bahagia ....” 

“Bahagia? Apa yang membuatmu 
bahagia, Shaila?” 
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Shaila melepas pelukannya, lalu 
ditatapnya wajah Erick yang saat ini 
memandangnya bingung, “Shaila 
akan memberitahu Kakak besok.” 

“Kenapa harus besok? Kenapa 
tidak sekarang saja?” 

“Mmm ... pokoknya besok!” 

“Shaila kau berhasil membuatku 
penasaran.” Erick menjauhkan 
tubuhnya dari Shaila, namun wanita 
itu kembali memeluk leher Erick. 
Menahan pria itu untuk bangkit dari 


atas tubuhnya. 
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Senyum lebar Shaila mengembang, 
lalu dikecupnya dengan singkat bibir 
Frick. 

Sekali lagi Erick dibuat terkejut 
oleh sikap Shaila. 

“S-Shaila?” 

“Malam ini, Shaila akan 
mewujudkan keinginan Kak Erick.” 
Ia menangkup wajah Erick dan 
kembali memberikan ciuman 
kepadanya. Kali ini Shaila mencium 


pipi Erick. 
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Erick tertegun. Malam itu menjadi 
malam yang membuat seorang Erick 
mengalami rasa gugupnya untuk 
pertama kali. Shaila berhasil 


membuat Erick berpikir keras. 


“Shaila bahagia ....” 


‘Shaila sangat bahagia ....” 


“Proyek jangka panjang dengan 


Tuan Lucas Furro Mulberry masih 
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dalam tahap negosiasi. Menurut Tuan, 
apa dia akan menandatangani kontrak 
kerja sama itu dengan perusahaan 
kita?” Kyth berkata panjang lebar 
kepada Erick, namun pria itu hanya 
melamun tanpa ada fokus di matanya. 

“Tuan Erick? Apa Tuan 
mendengar saya?” 

Suara  Kyth membangunkan 
lamunan Erick. Entah kenapa sejak 
malam itu, ia kehilangan kemampuan 


untuk fokus. 
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Erick merasa ada sesuatu yang 
aneh dengan Shaila. Wanita itu tidak 
bisa berhenti untuk tersenyum. 
Sikapnya yang penuh rahasia 
membuatnya resah. 

“Maaf, Kyth. Batalkan semua 
jadwal weeting-ku untuk malam ini.” 
Erick beranjak dari kursi putarnya 
dan meraih jas yang tergeletak manis 
di sofa. Ia memakainya dan melihat 


jam di pergelangan tangannya. 
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“Jadwal ulang  pertemuanku 
dengan perusahaan Mulberry,” titah 
Erick tanpa menatap Kyth. 

“Baik, Tuan.” 

Setelah benar-benar rapi, Erick 
kemudian angkat kaki, meninggalkan 
ruang kerjanya. Sementara Kyth 
masih berdiri diam di tempatnya 
merasa bingung dengan sikap 
tuannya yang tidak seperti biasanya. 

Erick yang awalnya berjalan pelan, 
mulai mempercepat langkah kakinya, 


nyaris berlari menuju mobilnya. Ia 
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benar-benar merasa terganggu dan 
gelisah. Pria itu masuk ke dalam 
mobil dan men-siar#er mobil gelapnya. 
Ia mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan di batas angka normal. Di 
sela-sela itu, Erick memasang 
headphone ke telinganya. Ia memencet 
dial satu di layar ponselnya, lalu 
memanggilnya. Namun, tidak ada 
balasan. Nihil. 

Erick mengerutkan dahinya. Ia 
bersikeras bahwa semua itu hanya 


perasannya. 
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Saat mobil yang Erick kemudikan 
tiba di depan mansion, ia keluar dan 
berjalan cepat memasuki rumahnya. 
Namun tidak ada siapa pun yang 
dapat ia temui. 

“Shaila?!” Erick berteriak 
memanggil nama istrinya. 

“Shaila di mana kau?!” 

Saat Erick hendak naik ke lantai 
atas, tiba-tiba suara terompet kecil 
menghentikan langkahnya. 


“Kejutan!” 
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Erick menoleh dan melihat Shaila 
telah berdiri di belakangnya dengan 
kue ulang tahun di tangannya. 

“Selamat ulang tahun, Kak Erick,” 
ucap Shaila bahagia. 

Kebahagiaan Shaila tidak di 
sambut dengan sikap yang sama oleh 
Erick. Wajah pria itu tampak begitu 
kesal dan marah. 

“Apa ini yang kau maksud? 
Membuat kejutan untukku dan 
membuatku khawatir, itukah yang 


p? 


kau inginkan? 
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Senyum Shaila tiba-tiba 
menghilang, “Kenapa Kakak 
marah?” 

“Ck, kau bertanya kepadaku 
kenapa aku marah?” Erick 
menyisirkan rambutnya, frustrasi, 
“Tidakkah kau tahu betapa 
khawatirnya aku ketika aku tidak bisa 
meneleponmu?! Sikapmu berubah 
aneh dan membuatku tidak bisa 
berhenti untuk mencemaskanmu!!” 

“Shaila hanya ingin memberikan 


kejutan—” 
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“Kejutan?! Aku sudah cukup tua 
untuk mendapat kejutan, Shaila! Aku 
tidak memerlukannya lagi. Tidak!” 

Erick melihat wajah Shaila 
berubah merah. Mata wanita itu 
berkaca-kaca, seolah ingin menangis. 

Tiba-tiba Erick merasa bersalah. 
Apa ia terlalu emosional? Erick akui 
itu. Ia memang mudah marah jika itu 
berkaitan tentang keselamatan Shaila. 
Sikap — protektifnya — bertambah 
berkali-kali lipat dari sebelumnya. 
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“Sial?” Erick memutar tubuhnya, 
membelakangi Shaila, dan mengusap 
wajahnya menahan amarah yang siap 
meledak. 

Erick menarik napasnya dalam- 
dalam. Saat emosinya telah kembali 
turun dan berniat untuk kembali 
menatap Shaila, ia telah merasakan 
sepasang tangan memeluk lengannya. 

“Maaf, aku .... Erick berusaha 
mengucapkan permohonan maafnya, 
namun suara Shaila membuatnya 


tercekat tiba-tiba. 


Shaila & Erick : After Married 95 


“Shaila hamil ....” 


“Shaila hamil ....” 

Erick merasakan gemuruh di 
jantungnya. Panas di hatinya berganti 
dengan rasa dingin yang kini melanda 
tubuhnya dengan tiba-tiba. Erick 
memutar tubuhnya dan menatap 
istrinya dengan rahang yang kembali 
mengeras. 


“A-apa kau bilang?” 
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“Shaila hamil.” ucap Shaila masih 
dengan sepasang tangan 
menggenggam lengan Erick. Matanya 


yang sayu dan teduh menatap lembut 


wajah pria di hadapannya. 
“Gugurkan. Kandunganmu. 
Shaila.” 


Mata Shaila seketika melebar tidak 
percaya dengan apa yang baru saja ia 
dengar. 

“I-tidak ....” Shaila melepas 
genggamannya di lengan Erick dan 
menarik kakinya ke belakang, 
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menjauhinya, namun baru dua 
langkah mundur, pria itu telah 
menangkap lengannya. 

“Shaila ....” 

“Tidak mau!” Shaila memekik dan 
melindungi perutnya dengan satu 
tangannya yang masih bebas. 

“Shaila dengarkan aku ....” 

Shaila tidak bermaksud untuk 
menangis. Namun nyatanya kedua 
matanya berpikir sebaliknya. Sudah 
seharian ini Shaila mempersiapkan 


kejutan untuk Erick. Harapan bahwa 
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pria yang berdiri di hadapannya itu 
akan tersenyum bahagia saat 
mendengar kabar kehamilannya yang 
kedua itu. Namun, bayangan 
kebahagiaan itu harus musnah dan 
lenyap dalam sekejap. 

“Hiks .... tidak mau ....” Tangan 
Shaila bergerak ke atas, berusaha 
menutupi wajahnya dari pandangan 
Frick. 

Tangis dan air mata Shaila berhasil 
membuat Frick terpaku dan terdiam 


untuk sementara waktu. 
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“Jangan menangis seperti itu, 
Shaila .... Erick merah pinggang 
Shaila dan ' membawanya ke 
pelukannya. Ia merasakan tubuh 
istrinya itu gemetar di bawah 
dekapannya, lalu diciuminya rambut 
Shaila berkali-kali, “Maafkan aku ... 
maaf ... maaf ... aku tidak bermaksud 
membuatmu takut. Tidak sama 
sekali.” 

Erick terus merutuki dirinya 
sendiri. Ia tidak berharap kesedihan 


dan ketakutan di mata Shaila. Namun, 
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Erick juga tidak ingin sesuatu yang 


buruk terjadi pada istrinya ... tidak. 


Delapan bulan kemudian, Merry 
Hospital 


“Kau ingin sesuatu?” 

Shaila membuka matanya yang 
sempat terpejam dan melihat Erick 
yang sudah beberapa bulan ini 
memperlakukannya dengan begitu 


protektif dan posesif kepadanya. 
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“Shaila hanya ingin bersama Kak 
Erick.” Shaila tersenyum manis 
kepadanya. 

Erick tersenyum masam dan hal 
itu tidak luput dari penglihatan Shaila. 

“Jangan melihat Shaila seperti 
itu ....” Shaila yang saat ini tengah 
berbaring manja dan menyandarkan 
kepalanya di paha Erick meraih 
tangan pria itu dan membawanya ke 
dadanya. 

“Memangnya ada apa dengan 


mataku, Shaila?” Masih dengan 
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ekspresi yang sama Erick bertanya 
kepada Shaila. 

“Shaila melihat kesedihan di mata 
Kak Erick.” Senyum manis di wajah 
cantiknya perlahan memudar, lalu 
berganti dengan ekspresi muram. 

Erick terdiam karena suaranya 
tertelan di tenggorokannya. 
Kehamilan Shaila sudah menjadi 
kabar buruk untuknya. Walaupun 
tidak dapat dipungkiri, Erick 
merasakan secuil kebahagiaan atas 


kabar itu. Berharap bayi yang 
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dikandung istrinya akan menambah 
keceriaan keluarga mereka. 

Erick menarik napasnya yang 
sempat tertahan, lalu 
mengembuskannya perlahan. “Aku 
selalu menginginkan yang terbaik 
untukmu, Shaila. Apa pun ... selama 
itu bisa membuatmu bahagia dan 
tetap membuatmu berada di 
sampingku .. aku pasti akan 
melakukannya untukmu.” 

“Kak Frick selalu menjadi sumber 


kebahagiaan Shaila. Cinta pertama 
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Shaila ... hingga ..., Wanita itu 


(4 


tersenyum bahagia, “... hingga shaila 
mampu mengandung bayi lagi ... dan 
itu semua karena Kak Erick!” 

Erick tersenyum kecil. 

“Dan kau akan menjadi satu- 
satunya sumber  kebahagiaanku, 
Shaila.” 

Senyum Shaila mengembang. 
Matanya kembali terpejam. 


“Shaila mengantuk ...” gumamnya 


lirih. 
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“Tidurlah.” Erick mengusap 
puncak kepala Shaila. 

“Shaila mencintai Kak Erick ....” 
Wanita itu menggenggam erat tangan 
Erick. 

“Dan aku lebih mencintaimu 
daripada aku mencintai diriku sendiri, 
Shaila”” ucap Erick sesaat setalah 
Shaila tertidur. Entah istrinya itu 
mendengar pengakuan cintanya atau 
tidak, namun yang ada di pikiran 


Erick hanyalah bagaimana caranya 
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membuat Shaila terus berada di 
sampingnya. 

Erick sempat menahan napasnya 
saat beberapa hari yang lalu Shaila 


mengalami eklampsia. 


“Eklampsia merupakan sebuah 
kondisi serius yang sering menimpa ibu 
þamil pada masa kehamilan akhir. 
Gejalanya sendiri ditandai dengan kejang, 
Jang bahkan jika terus dibiarkan bisa 
berujung pada koma. Shaila sangat rentang 


mengalami hal itu, apalagi di usia 
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kehamilannya yang ke delapan bulan saat 
ini, dan aku takut ....” 

“Takut apa?” 

“Takut ketika masa persalinannya 
nanti ... Shaila akan mengalami eklampsia 
serupa seperti beberapa saat yang lalu. Jika 


itu terjadi, Shaila bisa mengalami koma.” 


Erick berusaha menormalkan 
napas dan irama jantungnya yang 
kembali berpacu cepat. 
Percakapannya dengan Joana masih 


saja memenuhi pikirannya. 
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Erick kembali menurunkan 
kepalanya, dan menatap Shaila yang 
saat ini tertidur pulas di pahanya. Ia 
tersenyum melihat wajah polos Shaila 
saat tertidur. Begitu cantik ... tanpa 
beban. Kemudian diangkatnya tubuh 
Shaila, dan dibawanya kembali ke 
atas tempat tidur. Ia membaringkan 
tubuh istrinya dan menyelimutinya 
hingga ke batas dada. 

Erick begitu lama memandangi 
wajah Shaila. Sangat lama dan 


berharap tidak terjadi apa pun kepada 
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istrinya ... wanita yang begitu 1a cintai 
di hidupnya .... 

“Aku mencintaimu, Shaila ....” 
Erick mencium kening Shaila cukup 
lama. Cukup lama dan ia tidak 
pernah menduga bahwa 
percakapannya dengan Shaila saat ini 


akan menjadi percakapannya yang 


terakhir. 
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Erick melemparkan matanya ke 
beberapa perlengkapan bayi yang ada 
di hadapannya. Erick tersenyum kecil 
saat melihat pakaian bayi tergantung 
manis di etalase. Begitu mungil, dan 
membuat pria itu tidak bisa 
menyembunyikan senyum di 
wajahnya. 

“Ada yang bisa saya bantu, 
Tuan?” Seorang pelayan toko 
menyapa Erick. 

Erick menoleh dan menangguk, 


“Aku ingin membeli perlengkapan 
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bayi ... ehm ... untuk perempuan dan 
laki-laki.” 

“Tunggu sebentar, Tuan. Saya 
akan mempersiapkan untuk Anda,” 
jawab pelayan itu dengan senyum 
ramah. 

Erick sendiri tidak tahu apa jenis 
kelamin bayi yang dikandung oleh 
Shaila saat ini. Namun, menurut 
USG, jenis kelaminnya adalah 
perempuan. Apa pun hasilnya nanti, 
ia tidak begitu memikirkannya. Yang 


Erick pikirkan saat ini adalah 
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keselamatan Shaila saat persalinan 
nanti. 

Tidak memerlukan waktu lama, 
pelayan itu membawa sekotak besar 
perlengkapan bayi untuknya. 

“Ini pesanan Anda, Tuan.” 

Erick mengambil barang itu dan 
lagi-lagi senyum kecil mengembang 
di wajahnya. “Terima kasih.” 

Erick berjalan keluar Lazios Mart, 
lalu kembali melajukan mobilnya ke 
rumah sakit, yang beberapa hari ini 


menjadi rumah untuknya. 
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Saat di lampu merah, tanpa 
sengaja ponsel yang berada di car 
holder terjatuh. Erick mengernyit, dan 
meraih ponselnya. Ia melihat 
ponselnya dalam kondisi mati. 

Resah dan gelisah mulai melanda 
Erick. 

“Tidak, ini hanya perasaanku 
saja!” Erick bergumam berusaha 
menguatkan pikiran positifnya. 

Saat lampu kembali hijau, Erick 
kembali melajukan mobilnya dengan 


kecepatan di atas normal. Ia tak 
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menghiraukan klakson protes dari 
mobil yang melaju berlawanan arah 
dengannya. 

Sepuluh menit kemudian, 
mobilnya berhenti tepat di depan 
rumah sakit yang berada di bawah 
naungan keluarga Kendrick, ayah 
Shaila. 

Erick turun dan memberikan 
kunci mobilnya kepada security. Ia 
berjalan cepat, nyaris berlari saat ia 


melewati koridor yang 
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menghubungkannya dengan ruang 
VVIP. 


Erick merasakan napasnya yang 


tertahan dalam-dalam di 
tenggorokannya. 
“Ibu?!” 


Erick melihat ibunya berdiri 
dengan wajah cemas di depan pintu 
kamar Shaila. Di sampingnya berdiri 
ayahnya. Ayah dan ibu mertuanya 
juga turut menunjukkan ekspresi 
yang sama. Saat Erick berusaha 


bertanya, Freedy telah terlebih 
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dahulu mencegahnya. Ia meraih 
kerah Erick dan mendorongnya 
menjauh. 

“Apa yang terjadi?” 

“Aku memintamu menjaga Shaila? 
Tapi beginikah caramu 
memperlakukan putriku?!” 

“Apa yang terjadi dengan Shaila?” 
Suara Frick tercekat. 

Pertanyaan Erick dijawab dengan 
keluarnya beberapa perawat dan 
dokter dengan ranjang dorong dari 


dalam ruangan Shaila. Joana 
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memimpin dan memerintahkan 
perawat lainnya untuk membawanya 
ke Unit Gawat Darurat. 

Erick melihat Shaila dengan mata 
terpejam dan berbaring lemah di atas 
ranjang. Wajahnya begitu pucat. 

“Joana? Apa yang terjadi dengan 
Shaila??” Erick berlari menghampiri 
Joana, tak menghiraukan Freedy yang 
saat ini tampak cemas bercampur 
emosi di wajahnya. 

“Shaila — kembali mengalami 


eklampsia saat perutnya mengalami 
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kontraksi. Bayinya harus segera 
dikeluarkan. Jika tidak, nyawa 
keduanya tidak akan terselamatkan,” 
sahut Joana khawatir. 

Erick seperti mengalami dejavu. 
Erick tidak ingin terjadi sesuatu 
dengan Shaila. Tidak! 

“Aku akan menemani Shaila!” 
Erick berusaha menerobos masuk ke 
UGD, mengikut langkah Joana. 

“Kau tidak boleh masuk! Kau 
hanya akan mengganggu prosesnya 


persalinan,” cegah Joana. 
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Erick tidak bisa menyembunyikan 
rasa takutnya. 

Joana menatap iba sahabatnya 
tersebut. Air mata kesedihan keluar 
dari sudut mata pria itu. Tidak ada 
tatapan arogan di matanya. Yang ada 
hanyalah kesedihan dan duka. “Shaila 
adalah keponakanku. Aku jauh lebih 
paham apa yang kau rasakan saat ini, 
Erick.” 

Joana masuk ke ruang UGD 
meninggalkan Erick yang berdiri 
lemah di depannya. 
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“Erick, Shaila tidak akan apa-apa. 
Jangan khawa—” Kenzo mengusap 
bahu putranya yang saat ini berdiri 
membelakanginya. Ia terkejut saat 
Erick memutar tubuhnya dan 
menatapnya dengan ekspresi penuh 
rasa sakit di wajahnya. 

“Ayah, apa yang harus aku 
lakukan? Aku .. Aku sangat 
mencintai Shaila ....” kata Erick lirih. 

“Erick .... Angel memeluk tubuh 


putranya. Wanita itu ikut menangis 
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saat melihat air mata kesedihan dari 
putranya. 

Kenzo yang berdiri di samping 
istrinya tidak bisa mengatakan apa 
pun. Ini pertama kalinya, ia melihat 
putra sulungnya menangis seperti itu. 
Begitu rapuh dan tidak berdaya. 

Freedy yang sempat murka 
dengan kondisi Shaila pun seketika 
mulai runtuh pertahanannya. Ia tahu 
bagaimana perasaan menantunya saat 
ini. Dilihatnya wajah istrinya, yang 


memiliki ekspresi serupa. Tangisan 
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tertahan Merry berhasil membuat 
Freedy sakit untuk sekadar 
melihatnya. 

Shaila .... 


Hampir lima jam mereka 
menunggu. Freedy tidak bisa 
berhenti untuk berjalan di depan 
pintu UGD. Semuanya masih begitu 
cemas dan cemas dalam penantian. 

“Erick di mana, Sayang?” Angel 


bertanya kepada Kenzo. 
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Kenzo yang baru saja 
menyadarinya, kemudian menatap ke 
sekeliling. Putranya tidak berada di 
samping mereka. 

“Aku akan mencarinya.” Kenzo 
berdiri dan mengusap punggung 
Angel. 

Kenzo berjalan dengan mata 
menatap tajam ke setiap sudut. 
Namun, ia tidak menemukan Erick. 
Saat ia berniat untuk kembali ke 
UGD, matanya tanpa sengaja jatuh 


ke arah tempat suci yang berada di 
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sudut paling dalam koridor rumah 
sakit. 

Kenzo berjalan pelan menuju ke 
pintu ganda berwarna putih dan 
melihat punggung seorang pria yang 
begitu familier. Putranya ... Erick 
tengah berlutut? 

“Erick?” 

“Aku tidak pernah memercayai 
karma. Aku hidup tanpa melihat-Mu. 
Aku hidup terlalu jauh dari-Mu. 
Tidak pernah sekali pun diriku 
berdoa kepada-Mu ....” Suara yang 
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keluar dari mulut Erick terdengar 
begitu lirih. Suaranya bergetar. 

Kenzo berdiri membelakangi 
pintu dan sekali lagi mendengar suara 
putranya. 

“Aku terlalu banyak melakukan 
dosa ... memperlakukan Shaila 
dengan begitu buruk. Membuat 
wanita yang kucintai menangis dan 
menderita untuk seumur hidupnya ... 
dan setelah hidup bersamanya, aku 


tahu ... aku tahu bahwa karma itu 
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ada ....” Kalimat Erick terputus tiba- 
tiba. 

Kenzo melirik ke belakang dan 
melihat Erick menangis tertahan. 

“Karma atas sikapku yang buruk, 
dan kau berikan kepadaku melalui 
Shaila ....” Erick terisak saat 
menyebut nama Shaila. 

“Tuhan, kumohon ... berikanlah 
penderitaan itu kepadaku. Shaila telah 
banyak memikul penderitaan karena 
diriku. Jangan kau berikan lagi 


penderitaan yang lain kepadanya ... 
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kumohon. Tuhan .. tolong 
selamatkanlah mereka ... apa pun 
akan kulakukan untuk mereka. Apa 
pun ....” 

Erick membiarkan air matanya 
mengalir deras melewati pipinya. 
Tangis dan Isak yang selama ini 
Shaila alami, kini dialami olehnya. 
Pria yang selama ini menjadi sumber 
penderitaan bagi Shaila kini 
merendahkan dirinya. Serendah- 


rendahnya kepada Sang Kuasa. 
Memohon kepada-Nya untuk Shaila. 


Shaila & Erick : After Married 128 


“Erick, kau telah banyak 
berubah,” gumam Kenzo lirih. 

Gumaman kecil itu diikuti oleh 
suara langkah kaki yang datang dari 
koridor Utara rumah sakit. 

“Tuan! Tuan!” 

Kenzo mengalihkan matanya ke 
sumber suara. Ia melihat Kyth, 
sekretaris pribadi Erick berlari ke 
arahnya. 

“Kyth? Ada apa?” tanya Kenzo. 

“Bayi dalam kandungan nona 


Shaila selamat, Tuan!” Sahut Kyth 
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dengan napas terengah-engah, 
“Bayinya ... perempuan ....” 

Erick menghapus jejak air 
matanya. Ia menoleh, lalu berdiri dan 
berjalan menghampiri Kyth. 

“Bagaimana dengan Shaila?” tanya 
Erick cemas. 

“Nyonya Shaila ....” Kyth menelan 
salivanya, bingung. 

Erick yang tidak sabar menunggu 
jawaban Kyth, memilih berlari 
menuju ke tempat Shaila saat ini di 


rawat. 
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Erick berlari dan terus berdoa 
untuk Shaila dan bersyukur Tuhan 
mengabulkan doanya untuk 
keselamatan bayi dalam kandungan 
Shaila. 

“Joana?!” 

Erick memanggil nama wanita itu 
dan berhasil membuatnya menoleh. 

ai Ma as 

“Bagaimana dengan Shaila?” 

“Dia belum sadarkan diri. Shaila 
koma,” Jawab Joana muram, namun 


senyum tipis yang penuh paksaan 
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kembali mengembang di wajahnya, 
“Tapi bayi dalam kandungannya 
sehat.” 

Joana menunjukkan bayi mungil 
yang ada di gendongannya. Bayi yang 
sangat cantik. Bulu matanya yang 
lentik menatap ke arah Erick. 
Tangannya yang mungil mencoba 
meraih Erick dan menggeliat kecil. 
Bayi yang entah kenapa 


mengingatnya pada Shaila. 
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“Aku ingin menemui Shaila.” kata 
Erick tegas seraya mengalihkan 
matanya dari bayi itu. 

“bapa” 

“Tolong ....” 

Sekali lagi Joana terkejut dengan 
perubahan sikap Erick. Pria itu 
terlalu arogan dan keras kepala. 
Namun, melihat bahwa Erick 
memohon kepadanya, berhasil 
membuat Joana iba dan sedih 


bersamaan. 
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“Tapi kau tidak boleh terlalu 
lama.” ucap Joana mengingatkan. 

Erick mengangguk singkat. Ia 
membuka pintunya dengan perlahan 
dam melihat Shaila masih berbaring 
lemah di tempat tidur. 

Erick menghampirinya dan 
melihat wajah Shaila yang masih 
tertidur pulas tanpa beban. Perutnya 
telah mengecil dan irama jantungnya 
berdetak dengan lemah. 

“Terima kasih sudah bertahan, 


Shaila ....” Erick meraih tangan Shaila 
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dan membawanya ke bibirnya. 
Menciumnya. 

Tidak ada respons dari Shaila. 
“Aku akan menunggumu 
hingga mata cantikmu kembali 
terbuka ... dan ketika itu terjadi, aku 
tidak akan membiarkanmu untuk 

menutup matamu kembali, Shaila.” 
Erick terdiam sejenak, lalu kristal 

bening di sudut matanya kembali 

menetes deras melewati pipinya. 
“Aku mencintaimu, Shaila 


sangat r 
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Cinta Sogjati 


18 tahun kemudian' 

Seorang pria dengan mata biru 
safirnya menatap ke arah hamparan 
laut. Senyum tipis di wajahnya kian 
mengembang saat dilihatnya dua 
perempuan yang menjadi sumber 
kebahagiaannya berada tepat di 
hadapannya. 


1 Baca Novel “Tears of Sarah” 
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“Sarah, hati-hati! Ombaknya 
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terlalu besar, Sayang Suara 
lembut yang telah 18 tahun ini 
menghilang akhirnya dapat didengar 
olehnya. Wanita yang selama ini 
menjadi cinta sejati untuknya 
akhirnya kembali membuka matanya 
dan bersanding dengannya. Di 
sampingnya. 

“Terima kasih sudah membuka 


mata untukku, Shaila.” Erick 


memeluk tubuh Shaila. 
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Shaila tersenyum, dan ikut 
menggenggam tangan Erick, “Terima 
kasih sudah menungguku... 18 
tahun ... Sangat lama ....” 

Shaila mengusap butiran kecil air 
mata di sudut matanya. 

“Meskipun aku harus menunggu 
selama puluhan tahun, selama kau 
ada di sisiku, itu tidak akan menjadi 
masalah untukku, Shaila.” 

Shaila tersenyum menahan isak 
haru di dadanya. 


“Aku mencintaimu, Shaila.” 
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“Aku juga ....” 


Tamat 
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